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ABSTRAKSI

Manusia adalah makhluk ciptaan yang istimewa karena ia memiliki kecerdasan.
Kecerdasan yang ada padanya sangatlah beragam. Hal ini didukung oleh seorang psikolog
berkebangsaan Amerika, bernama Howard Gardner yang mencetuskan suatu teorinya yakni:
Multiple Inttelligence. Selanjutnya, dalam perkembangan ilmu pengetahuan, para peneliti
berpendapat bahwa Multiple Inttelligence yang dicetus oleh Gardner tersebut pada hakekatnya
adalah varian dari ketiga kecerdasan utama pada manusia yang dikenal secara umum. Di antaranya
ialah; 1Q (Intelligence Quotient) yakni Kecerdasan Intelektual, EQ (Emotional Quotient) yakni
Kecerdasan Emosional, dan SQ (Spiritual Quotient) yakni Kecerdasan Spiritual yang adalah

variabel bebas dalam penelitian ini.

Kecerdasan Spiritual atau SQ, pertama kali diperkenalkan oleh Danah Zohar dan lan
Marshall, yang mana keduanya adalah pasangan suami istri dan lulusan dari Harvard University
dan Oxford University melalui riset yang sangat komprehensif. Keduanya menegaskan bahwa SQ
merupakan landasan yang diperlukan manusia untuk mengakses makna, nilai, tujuan, dan motivasi
tertinggi dalam hidupnya serta berguna untuk secara kreatif menghadapi persoalan makna.
Dengan kata lain, SQ menghubungkan manusia dengan: pertama, aspek intrapersonal yaitu
hubungan dengan diri sendiri, Kedua, aspek interpersonal yaitu hubungan dengan orang lain dan

Ketiga, aspek transpersonal yakni hubungan dengan Tuhan.

Berkaitan dengan itu, dalam konteks pembinaan calon imam sangat dibutuhkan adanya
aspek pembinaan spiritual, di mana calon imam dituntut agar mampu menghidupi makna, nilai,
tujuan, dan motivasi tertinggi dalam hidupnya yakni seturut ajaran dan spiritualitas Yesus Kristus.
Artinya bahwa ada hubungan transpersonal antara calon imam dengan Tuhan, dan hal ini menjadi

perhatian utama dalam aspek pembinaan kerohanian. Bahwasannya kelak, ketika jadi imam, ia



adalah pemimpin rohani bagi umat dan sebagai alter Christi. Maka pembinaan ini nampak melalui
berbagai latihan rohani yang ada di Seminari seperti Perayaan Ekaristi, ibadat harian, adorasi,

devosi, ret-ret, rekoleksi, katekese dan sebagainya.

Berbicara soal calon imam juga, tentu tidak terlepas dari pembicaraan soal aspek
pembinaan kepribadiannya sebagai hal yang sangat urgen. Karena di dalam aspek ini, dinilai
bahwa pribadi calon imam itu sendirilah dengan segala kebebasannya dapat menghidupi nilai-nilai
rohani yang tertanam dalam dirinya itu lalu mekar keluar, dan menghasilkan buah yang baik.
Sampai di sini, terbersit sebuah tanya: apakah hidup kerohanian calon imam membawa pengaruh
yang baik terhadap kepribadiannya? Ataukah sama sekali tidak ada pengaruhnya? Untuk itu,
karena mengingat pembahasan tentang aspek kepribadian itu cukup meluas, maka dalam penelitian
ini hanya dibatasi pada satu ranah saja, yaitu seksualitas yang adalah variabel terikat dalam

penelitian ini.

Seksualitas merupakan realitas manusiawi sebagai sesuatu yang melekat erat pada manusia
dan kemanusiaannya. Maka dalam hal ini, calon imam diharapkan agar mampu menghayati
seluruh kemanusiaannya yang berspiritualitas dan berseksualitas. Kenyataannya tidak semampu
itu. Bahwa ternyata ditemukan ada calon imam yang membenci seksualitasnya dan ada pula yang
merealisasikannya secara berlebihan serta mempunyai kebutuhan psikologis bawah sadar akan
kehangatan dan kepuasan seksual. Ada juga penemuan lain dalam suatu penelitian yang dilakukan
di salah satu Seminari Tinggi di Indonesia, bahwa ada calon imam yang merasakan kesepian
(loneless) dalam Seminari, lalu mengisinya dengan cara menonton film porno dan melakukan
masturbasi. Oleh karena itu, penelitian ini dilatarbelakangi oleh berbagai fenomena yang ada di

Seminari pada umumnya.



Dengan fenomena seperti itu, maka dilakukanlah penelitian ini mulai pada tanggal 17
Maret 2022 sampai 11 April 2022, dengan dua bahan kajian atau dua variabel yaitu kecerdasan
spiritual dan penghayatan seksualitas dengan sasarannya adalah para calon imam tingkat |1 sampai
dengan tingkat VI di Seminari Tinggi St. Mikhael. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah kuesioner (angket) dengan teknik analisis deskriptif guna menggambarkan
keadaan sebenarnya di lapangan. Kemudian, kuesioner disebarkan melalui media Google Form
kepada 30 responden (dalam hal ini calon imam) yang dijadikan sebagai sampel. Setelah data
diperoleh, dilanjutkan dengan tahap analisis yang meliputi tahap pemberian skor, kategorisasi dan
persentase berdasarkan variabel atau objek kajian, dan melakukan pembagian tingkatan menurut
lamanya masa pembinaan. Selanjutnya dilakukan pengujian korelasi menurut analisis Product
Moment beserta signifikansinya dan terakhir memaparkan fenomena umum yang ada di Seminari

Tinggi St. Mikhael ini.

Dengan demikian, adapun ringkasan hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Tingkatan kecerdasan spiritual dan penghayatan seksualitas para calon imam di Seminari
Tinggi St. Mikhael berada pada kategori “Menengah” dari total sampel 30 orang yaitu antara
21 sampai dengan 22 orang atau dalam rentang tingkatannya.

2. Sebesar 70% sampai 74%.Ada perbedaan yang cukup menonjol terkait lamanya proses
pembinaan, yaitu para calon imam yang telah melewati 4 tahun 9 bulan sampai dengan 8 tahun
9 bulan (kelompok senior) lebih unggul kecerdasan spiritual dan lebih matang penghayatan
seksualitasnya, dibandingkan dengan para calon imam yang telah melewati 1 tahun 9 bulan

sampai dengan 3 tahun 9 bulan (kelompok junior).
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3. Ada fenomena umum yang terjadi di Seminari Tinggi St. Mikhael lewat kegiatan rohani secara
komunitas dan personal, yakni penyaluran dorongan seksual yang kreatif dan variatif (meski
belum terintegrasi secara teratur) yaitu sebanyak 19 orang calon imam.

4. Melalui hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, bahwa terbukti ada pengaruh kecerdasan
spiritual (SQ) yang signifikan terhadap penghayatan seksualitas dalam proses pembinaan para
calon imam di Seminari Tinggi St. Mikhael dengan koefisien korelasi yang kuat sebesar 0,753
dan nilai probabilitas sebesar 0,001 yakni lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 atau 5% yang

telah ditetapkan dalam penelitian ini.
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